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BAB V 

Penutup 
A. Kesimpulan 

Al-Qusyairi menjelaskan sesuatu tentang kematian yang 

berhubungan dengan jiwa dan saling melengkapi dengan antar ayat serta 

penafsirannya. Adapun penjelasan tentang kematian yang diungkap oleh 

Imam Al-Qusyairi dalam tafsirnya Laṭhāif Al-Isyārāh yakni: 

1. Hakikat  kematian  menurut  Al-Qusyairi  dalam  tafsir Laṭhāif Al-

Isyārāh  yakni kematian merupakan bukti dari kebesaran Allah 

Swt. untuk para hamba-Nya. Kematian dan ruh saling 

berhubungan, Dimana dengan Kuasa-Nya, Allah dapat 

memerintahkan malaikat pencabut nyawa untuk mencabut nyawa 

seorang makhluk-Nya dalam keadaan sadar maupun tidak. Allah 

pun mensucikan ruh dan mengangkatnya ke Arsy. Dan orang yang 

berjuang dalam menegakkan kebenaran, serta berhijrah atas Allah 

Swt akan dimuliakan jiwanya oleh Allah ketika mereka telah 

menghadapi ajal atau kematian, walaupun badannya hancur lebur 

akan tetapi jiwanya tetap hidup. Al-Qusyairi menjadikan kematian 

sebagai tempat peristirahatan kerinduan dan menyambut kematian 

dengan rasa bahagia. Lalu beliau juga berpesan kepada kaum 

muslimin agar selalu melakukan amal kebaikan di jalan Allah swt. 

untuk bekal diakhirat nanti. 

2. Imam al-Qusyairi membagi kematian dalam beberapa sudut 

pandang seperti Golongan orang ketika mengalami kematian, 

kehidupan setelah kematian sebagai ganjaran atas perbuatan 

seseorang selama didunia, kehidupan duniawi merupakan cobaan 
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atau ujian sedangkan kehidupan setelah kematian adalah yang 

sesungguhnya. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa hasil penelitian tersebut 

masih jauh dari kata sempurna. Sehingga masih banyak yang harus 

dibenahi, bahkan ditambahkan. Baik itu dari segi penulisan terlebih lagi isi 

daripada pembahasan mengenai Kematian Perspektif Al-Qur'an terhadap 

penafsiran Imam Al-Qusyairi dalam kitab tafsir Laṭhāif Al-Isyārāh. 

Sehingga untuk kedepannya penulis memberikan saran yakni, untuk 

mengkaji aspek-aspek yang belum dikaji. Baik itu dari segi teori, bahkan 

tafsir bercorak tasawuf yang belum dijamah oleh kebanyakan orang. 


